BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Perkawinan merupakan suatu hal yang sangat diinginkan oleh
setiap pasangan yang telah sekian lama bersama. Perkawinan dapat
diartikan sebagai perjanjian yang suci kuat dan kokoh untuk hidup
bersama antara laki-laki dan perempuan yang kekal, santun menyantuni,
kasih-mengasihi, tentram dan bahagia." Dimana perkawinan merupakan
lemabaga yang sah baik di mata Agama maupun Negara. Tujuan
perkawinan adalah melestarikan keturunan, dengan demikian suatu trah
keluarga atau klan diharakapkan terus terjaga dan terus beregerasi. Selain
itu, perkawinan juga dapat menjadi sarana pemenuhan kebutuhan biologis

yang sah, baik di mata Agama atau Negara.

Pada setiap kebuadayaan pasti memiliki tradisinya dan tata caranya
masing-masing dalam hal melaksanakan sebuah ritual perkawinan. Di
Jawa, perkawinan ideal adalah perkawinan yang terjadi atas dasar norma
dan aturan masyarakat setempat. Dimana norma-norma tersebut
menghadirkan pembatasan-pembatasan jodoh. Sehingga melahirkan mitos,
peraturan, dan standar tertentu apakah sepasang kekasih dapat berlanjut ke

pelaminan atau tidak.

! Idris Ramulyo, Hukum perkawinan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 1-2.



Seperti standar bibit, bebet, dan bobot. Standar ini berkaitan erat
dengan sejauh mana kelayakan seorang calon menantu dinilai dari latar
belakangnya. Bibit, mengandung pengertian derajat sosial orang tua anak
perempuan. Apakah keturunan bangsawan, pejabat pemerintahan, atau
hanya rakyat biasa yang tidak mempunyai status sosial apapun. Bobot,
dimaksudkan sebagai tingkat pendidikan anak perempuan, dan standar
ekonomi orang tuanya. Standar ekonomi juga menjadi bahan pemikiran
agar jika kelak sudah berumah tangga, tidak selalu membebani orang tua
saja. Menurut adat Jawa laki-laki adalah pemimpin dalam keluarga, oleh
karena itu pihak laki-laki harus benar-benar sanggup, dan bukti
kesanggupan itu salah satunya dilihat dengan kecukupan materi. Bebet,
suatu pertimbangan yang menilai bagaimana kualitas budi pekerti, moral
kesetiannya dikemudian hari. Pertimbangan ini juga menyangkut moral
orang tuanya. Di kalangan orang Jawa sangat dipahami pepatah, kacang

mongso tingga lanjaran, yakni buah jatuh tidak jauh dari pohonnya.’

Selain standar di atas, pembatasan pekawinan juga dapat timbul
dari adat pasatowan, dimana seseorang yang ingin melakukan perkawinan
harus memiliki pertimbangan-pertimbangan khusus dalam menetukan
pendamping. Pasatowan sendiri merupakan persatuan dua unsur dari
pihak laki-laki dan
perempuan. Tradisi ini dilakukan dengan dua langkah: pertama,

menghitung jumlah nefu (hari kelahiran) calon pengantin wanita ditambah

2 Sutrisno Sastro Utomo, Upacara Daur Hidup Adat Jawa, (Semarang: EFFHAR, 2005),
hlm. 39-40.



jumlah hari kelahiran calon pengantin pria dibagi lima. Kedua,
menggunakan perhitungan hari kelahiran pria dan wanita dan aksara Jawa.
Pertimbangan lain adalah keturunan dan watak. Pertimbangan ini juga
diperhitungkan karena terkait dengan konsep bibit, bebet, bobot dalam

. c. .3
membina hubungan suami istri.

Pembatasan perkawinan lain yang juga hadir dan dipercaya orang
Jawa adalah pertimbangan-pertimbangan perkawinan berdasarkan tempat,
wilayah dan arah mata angin dimana calon kedua mempelai tinggal.
Pembatasan ini biasanya menghadirkan mitos dan cerita-cerita yang
berkaitan erat dengan larangan perkawinan dengan tujuan akhir, pencarian
keselamatan. Keselamatan tersebut baik untuk kedua mempelai maupun

untuk orang tua mereka.

Mitos dan cerita-cerita nenek moyang selalu mewarnai kehidupan
sehari-hari orang Jawa. Seperti yang diungkapkan oleh Darwani, sistem
berfikir Jawa suka dengan mitos. Segala perilaku masyarakat Jawa,
seringkali sulit lepas dari aspek kepercayaan dari hal-hal tertentu. Itulah
sebabnya system berfikir mistis akan selalu mendominasi perilaku hidup
masyarakat Jawa. Mereka lebih percaya pada dongeng-dongeng sakral.
Sistem berpikir semacam ini telah turun-temurun sampai menjadi folklor

4
Jawa.

114.

3 Suwardi Endaswara, Falsafah Hidup Jawa, (Tangerang: Cakrawala, 2003), hlm. 112-

* Suwardi Endaswara, Mistik Kejawen, (Yogyakarta: Narasi, 2006), hlm. 8.



Kepercayaan terhadap mitos tidak terlepas bagaimana dalam
serajahnya masyarakat Jawa dikenal sebagai masyarakat yang religius,
karena perilaku keseharian orang Jawa banyak dipengaruhi oleh alam
pikiran yang bersifat spiritual. Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat
Jawa memiliki relasi istimewa dengan alam. Magnis Suseno memandang,
alam sangat mempengaruhi pola pikir masyarakat, bahkan dalam mata
pencaharian mereka. Mungkin karena kedekatan masyarakat terhadap
alam pula yang menyebabkan berkembangnya pemikiran mengenai
fenomena kosmologi dalam alam pemikiran masyarakat Jawa, yang
kemudian melahirkan beberapa ritual yang berkaitan dengan

penghormatan terhadap alam tempat hidup mereka.’

Masyarakat Jawa memandang alam adalah ungkapan kekuasaan
yang akhirnya menentukan kehidupannya. Dalam alam ia mengalami
betapa tergantung dari kekuasaan-kekuasaan adiduniawi yang tidak dapat
diperhitungkan, yang disebutnya sebagai alam gaib. “Kosmos, termasuk
kehidupan, benda-benda dan peristiwa-peristiwa di dunia, merupakan
suatu kesatuan yang tekoordinasi dan teratur, suatu mempunyai arti lebih

jauh melebihi apa yang nampak.”®

Bagi masyarakat Jawa alam empiris berhubungan erat dengan alam
metempiris (alam gaib), mereka saling meresapi. Bukannya seakan-akan

pengalaman-pengalaman empiris, yaitu pengalaman-pengalaman dengan

3 Bendung Layungkuning, Sangkan Paraning Dumadi, (Y ogyakarta: Narasi, 2013), hlm.

® Franz Magnis Suseno, Etika Jawa, (Jakarta: PT. Gramedia, 1984), him. 86.



alam dan manusia, dalam suatu refleksi falsafi belakangan dipertanyakan
atas syarat-syaratnya yang metempiris dan indrawi, berdasarkan suatu
iman ekplisit, ditempatkan kedalam dimensi metafisik. Melainkan
pengalaman-pengalaman “empiris” masyarakat Jawa tidak pernah empiris
semata-mata. Alam metempiris yang angker dan mengasyikkan isi
mengalaman itu sendiri. Alam empiris selalu sudah diresapi oleh alam

gaib.’

Kepekaan terhadap dimensi gaib dunia empiris menemukan
ungkapannya dalam berbagai cara, misalnya dalam upacara-upacara rakyat
dimana mitos-mitos kuno dimainkan yang berkisar sekitar asal-usul suku,
keselarasan dan gangguannya, perkawinan, kesuburan dan penanaman
padi. Kesatuan masyarakat Jawa dan alam adikodrati dilaksanakan dalam
sikap hormat terhadap nenek moyang. Dimana sifat gaib alam menyatakan
diri melalui kekuatan-kekuatan yang tak kelihatan dan dipersonifikasi

sebagai roh-roh dan kekuatan-kekuatan halus.®

Berbeda dengan Jawa, dalam agama Islam yang terpenting dalam
perkawinan ialah syarat dan rukunnya. Rukun perkawinan tersebut
mencakup; Calon mempelai laki-laki dan perempuan, Wali dari pihak
mempelai perempuan, Dua orang saksi, [jab kabul yang sighat nikah yang

di ucapkan oleh wali pihak perempuan dan dijawab oleh calon mempelai

7 Ibid,. hlm. 87.
8 Ibid,. hlm. 86-87.



laki-laki. Dimana perkawinan dalam Islam merujuk pada Al-Quran dan

Hadis.

Di Blitar, mitos hadir dan mewarnai semua kegiatan keseharian
masyarakatnya. Salah satunya adalah mitos larangan perkawinan. Dimana
mitos tersebut didasarkan pada wilayah dimana kedua mempelai tinggal,
yaitu mitos larangan perkawinan nyemberang elor (utara) dan kidul
(selatan) kali Brantas. Mitos larangan ini, berkaitan erat dengan konsep
keselamatan, karena siapapun yang melanggarnya diyakini akan
mendapatkan mala petaka dan bahaya. Tetapi atas dasar cinta tidak sedikit
yang mencoba melanggar larangan ini dengan berbagai cara, baik dengan
melakukan ritual-ritual tertentu atau dengan mencoba membantah dengan
dalil Agama dan akal. Tapi pada nyatanya di Blitar masih banyak orang

yang mempercayai dan menghayati mitos larangan perkawinan ini.

Dalam mitos larangan perkawinan ini, agar kedua mempelai dapat
bersatu dalam mahligai perkawinan, maka salah satu dari mempelai harus
melakukan sebuah ritual yang disebut dengan diguak (dibuang). Ritual
pembuangan dilakukan dengan cara salah satu dari calon mempelai
memberikan sesajen’pada penunggu sungai Brantas yang berupa cok bakal
dan ayam jago. Hal tersebut bertujuan untuk membuang mala petaka yang

digantikan oleh ayam tersebut. Lalu setelah itu salah satu calon mempelai

% Sesajen meruapan persembahan yang di berikan kepada penunggu desa atau suatu
tempat tertentu, yang biasanya disebut dengan danyangan. Dalam pandangan Wooward Sesajen
berfungsi sebagai, pertama, Langkah negosiasi spiritual dengan kekuatan adikodrati, agar tidak
mengganggu. Kedua, pemberian berkah kepada warga sekitar, agar ikut merasakan hikmah sesaji.
Ketiga, perwujudan keikhlasan diri, berkorban kepada Kang Gawe Urip. Dimana pada
kesemuanya itu merupakan bentuk ucapan terimakasih.



ditinggalkan oleh keluarganya di daerah tempat tinggal calon mertua. Dan
setelah beberapa lama, calon mertuapun menghampiri calon menantunya

lalu dibawa pulang.

Menariknya mitos larangan perkawinan ini adalah tentang
bagaimana kepercayaan ini masih ada hingga saat ini dan menjadi
kecepercayaan oleh sebagian besar masyarakat Islam di Blitar. Pada
nyatanya ke- Islaman mereka tidak serta merta membuat masyarakat Islam

di Blitar sepenuhnya meninggalkan ajaran dari nenek moyang.

Hal tersebut menggambarkan tentang bagaimana akulturasi dan
masuknya kebudayaan di Blitar tidak dengan mudah menggeser ke
identitas kejawaan. Seperti yang ungkapkan oleh Budiono, sepanjang
sejarahnya Jawa, segala jenis pengaruh kebudayaan yang berasal dari luar
selalu berkembang dan akhirnya membentuk wujud baru tanpa

meninggalkan ciri khas kejawaannya yang tradisional."

Penelitian ini berfokus pada tentang pandangan masyarakat di
Blitar dengan ke-Islamanya melihat serta menghayati mitos larangan
perkawinan nyebrang elor dan kidul kali Brantas. Dimana masyarakat
Blitar dengan ke-Islamannya masih mempercayai dan menganggap bahwa,
jika mitos larangan perkawinan ini dilanggar akan terjadi kemalangan.
Selain itu, tetang bagaimana mitos ini terbentuk sehingga masih bertahan

hingga sekarang. Mitos larangan perkawinan ini merupakan salah satu dari

19 Budiono Herusatoto, Mitologi Jawa, (Depok: ONCOR Semesta [Imu, 2012), him. 1.



sekian banyak larangan perkawinan yang ada di Blitar. Sehingga dalam

pelaksanaanya selalu disertai dengan ritual-ritual tolak balak tertentu.

Adapun beberapa penelitian sebelumnya terkait tentang
perkawinan adalah Telaah Pesepsi Penikahan Adat Jawa Dalam Perspektif
Hukum Islam'', Analisis Semiatik Terhadap Prosesi Pernikahan Adat
Jawa “Temu Manten” Di Samarinda'?. Dalam dua penelitian berbicara
tentang begaimana perkawinan adat Jawa dilihat dari beberapa sisi. Selain
kedua penelitian tersebut penelitian lainnya mengungkap tentang
bagaimana kehadiran mitos laprangan perkawinan di masyarakat dengan
latarnya masing-masing, penelitian tersebut antara lain: Tinjauan Sad Al
Zari’ah Terhadap Praktik Pantangan Perkawinan Kidul Wetan (Tenggara)
Dengan Lor Kulon (Barat Laut) (Studi Kasus Di Dukuh Pandak, Desa
Wijirejo, Kec. Pandak Kab. Bantul)'?, Fenomena Larangan Pernikahan Di
Desa Jetis Dan Desa Rogomulyo Kecamatan Kali Ungu Kabupaten
Semarang Dalam Perspektif Hukum Islam'®, Fungsi Mitos Larangan

Perikahan Antara Laki-Laki Desa Kebowan Dengan Perempuan Desa

"' Romli, Eka Sakti Habibullah, Telaah Resepsi Adat Jawa Dalam Perpsektif Hukum
Islam, Al Maslahah: Jurnal Hukum dan Pranata Hukum Islam, Vol: 06 No: 02 Oktober 2018

"2 Diana Anugrah, Analisis Semiatik Terhadap Prosesi Pernikahan Adat Jawa “Temu
Manten” Di Samarinda, e jurnal Ilmu Komunikasi, 4 (1), 2016, Him. 319- 330.

'3 Fitri Puji Astute, Tinjauan Sad Al Zari’ah Terhadap Praktik Pantangan Perkawinan
Kidul Wetan (Tenggara) Dengan Lor Kulon (Barat Laut) (Studi Kasus Di Dukuh Pandak, Desa
Wijirejo, Kec. Pandak Kab. Bantul), Skripsi Jurusan Syariah Dan Hukum-Hukum Perdata Perdata
Islam, UIN Walisongo Semarang, 2018.

' Khoirun Nasir, Fenomena Larangan Pernikahan Di Desa Jetis Dan Desa Rogomulyo
Kecamatan Kali Ungu Kabupaten Semarang Dalam Perspektif Hukum Islam, Jurusan Ahwal Al-
Syakhshiyyah Fakultas Syariah, IAIN Salatiga 2016.



Klecoregonang Kecamatan Winong Kabupaten Pati'®. Posisi penelitian
mitos larangan perkawinan nyebrang elor dan kidul kali ini berbeda
dengan penelitian sebelumnya. Dimana objek dari penelitian ini belum ada
yang menulis sebelumnya, sehingga penelitia ini akan menjadi wacana

baru terkait dengan mitos larangan perkawinan, terutama di Blitar.

Penelitian dengan judul “Mitos Larangan Perkawinan Nyebarang
Elor dan Kidul Kali Brantas Bagi Masyarakat Blitar (Studi Kasus Desa
Sentul Kota Blitar dan Desa Tumpak Kepuh)” ini. Merupakan sebuah
riset yang mencoba melihat tentang bagaimana ekspresi dan persepsi
masyarakarat Blitar terkait dengan mitos larangan perkawinan tersebut.
Serta faktor-faktor penyebab terbentuknya mitos larangan perkawinan

yang hingga kini hadir pada kehidupan masyarat masyarakat Blitar.

B. Fokus dan pertanyaan penelitian
1. Bagaimana pandangan masyarakat Blitar tentang mitos perkawinan
nyembrang elor dan kidul kali Brantas?
2. Bagaimana tanggapan masyarakat Blitar tentang mitos larangan
perkawinan nyebrang elor dan kidul kali Brantas?
C. Tujuan penelitian
1. Mendiskripsikan pandangan masyarakat Blitar tentang mitos

perkawinan nyembrang elor dan kidul kali Brantas

'S Arif Giarto, Fungsi Mitos Larangan Perikahan Antara Laki-Laki Desa Kebowan
Dengan Perempuan Desa Klecoregonang Kecamatan Winong Kabupaten Pati, Jurusan
Antropologi, Fakultas Ilmu Sosial Dan Politik, Univeritas Airlangga.



2. Mendiskripsikan tanggapan masyarakat Blitar tentang mitos larangan

perkawinan nyebrang elor dan kidul kali Brantas.

D. Kegunaan penelitian
1. Secara Teoritis

Memahami tentang pandangan masyarakat Blitar terkait dengan
mitos larangan perkawinan nyebrang elor dan kidul kali Brantas.
Dimana mitos larangan perkawinan ini masih menjadi kepercayaan
yang sangat kuat bagi masyarakat Blitar. Walaupun dalam perjalannya
kehadiran Islamisasi dan moderenitas pada nyatanya tidak dapat
menggeser atau menghilangkan mitos ini dalam kehidupan
keberagamaan di Blitar. Tetapi malah terlihat bagaimana Islam dan
tradisi-tradisi Jawa berdampingan dan akur membentuk perpaduan
yang sangat cantik. Dalam penelitian ini, kita juga akan melihat lebih
jauh tentang bagaimana masyarakat Blitar menyikapi mitos larangan
perkawinan ini dengan ekspersinya yang berbeda-beda. Sehingga pada
akhirnya akan kentara bagaimana cara beragama masyarakat Islam
Jawa di Blitar. Penelitian ini juga berusaha mengunggungkap tentang
bagaimana mitos larangan perkawinan ini terbentuk dari berbagai sisi.
Diharapkan hasil penelitian ini akan menjadi kotribusi untuk
masyarakat terkait dengan mitos larangan perkawinan nyebrang elor

dan kidul kali Brantas di Blitar.
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2. Secara Praktis
Secara praktis penelitian diharapkan bermanfaat bagi:
a. Bagi peneliti yang akan datang
Menjadi bahan kajian dan refrensi untuk peneliti
selanjutnya yang mengkaji tema tentang larangan perkawinan.
b. Bagi pembaca
Bagi masyarakat hasil penelitian ini dapat berguna untuk
menambah wacana baru terkait mitos larangan perkawinan dan
penghayatan terkait mitos tersebut. Dimana hal tersebut jarang
diketahui oleh generasi muda.
c. Perpus pascasarjana IAIN Tulungagung
Penelitian ini berguna sebagai sumber tambahan
literatur dan sumber informasi bagi mahasiswa Aqidah dan
Filsafat Islam, sebagai kampus Peradaban dan Dakwah
khususnya, serta seluruh mahasiswa secara umum.
E. Penegasan Istilah
Beberapa istilah dibawah ini membutuhkan penegasan supaya
tidak terjadi salah dalam pengertian. Salah dalam pengertian dapat terjadi
apabila pembaca menangkap gagasan tidak tepat dari maksud penulis.
Salah dalam pengertian juga bisa menimbulkan kesesatan berpikir
sehingga menimbulkan kesalahan informasi. Hal tersebut tentu berbahaya

bagi pembaca maupun penulis sendiri. Oleh karena itu, penulis berharap
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hal itu tidak terjadi. Singkat kata, beberapa istilah yang membutuhkan

penegasan diantaranya akan penulis uraikan sebagai berikut.

1. Penegasan konseptual
a. Mitos

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, mitos adalah cerita
suatu bangsa tentang dewa dan pahlawan zaman dahulu yang
mengandung penafsiran tentang asal usul alam semesta, manusia,
dan bangsa itu sendiri yang mengandunga arti mendalam yang
diungkapkan dengan cara gaib.'®

Sedangakan dalam kamus ilmiah populer, mitos adalah
sesuatu yang berhubungan dengan kepercayaan primitif tentang
kehidupan alam gaib, yang timbul dari usaha manusia yang tidak
ilmiah dan tidak berdasarkan pengalaman yang nyata untuk
menjelaskan dunia atau alam disekitarnya.'’

Kirk, G.S. dalam bukunya "On Defining Myths" (1984),
mendefinikan mitos (bahasa Yunani: pdboc— mythos) atau mite
(bahasa Belanda: mythe) adalah bagian dari suatu folklor yang
berupa kisah berlatar masa lampau, mengandung penafsiran
tentang alam semesta (seperti penciptaan dunia dan keberadaan

makhluk di dalamnya), serta dianggap benar-benar terjadi oleh

'® Tim Penyusun Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), him. 660.

'7 Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus limiah Popular, (Surabaya: Arkola,
2001), hlm. 475.

12



yang empunya cerita atau penganutnya. Dalam pengertian yang
lebih luas, mitos dapat mengacu kepada cerita tradisional. Pada
umumnya mitos menceritakan terjadinya alam semesta dan bentuk
topografi, keadaan dunia dan para makhluk penghuninya, deskripsi
tentang para makhluk mitologis, dan sebagainya. Mitos dapat
timbul sebagai catatan peristiwa sejarah yang terlalu dilebih-
lebihkan, sebagai alegori atau personifikasi bagi fenomena alam,
atau sebagai suatu penjelasan tentang ritual. Mereka disebarkan
untuk menyampaikan pengalaman religius atau ideal, untuk
membentuk model sifat-sifat tertentu, dan sebagai bahan ajaran
dalam suatu komunitas.'®

Fiske menjelaskan bahwa mitos merupakan cerita yang
digunakan suatu kebudayaan untuk menjelaskan atau memahami
beberapa aspek dari realitas atau alam."

Definisi lain dari mitos dikemukan oleh Wellek dan
Warren, mengungkapkan bahwa mitos sebagai cerita-cerita yang
bersifat anonim. Dalam mitos berisi cerita mengenai asal mula
alam semesta dan nasib. Mitos diturunkan dari generasi ke generasi
selanjutnya melalui penjelasan penjelasan yang diberikan oleh

masyarakat kepada generasi yang lebih muda.”

hlm. 17.

'8 Mitos, “https://id.wikipedia.org/wiki/Mitos”, diunduh pada 1 Juli 2018.
' J. Fiske, Mitos dalam Kajian Sastra Lisan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016),

2 Hasanah, M. (2013). Mitos lkan Lele: Studi Deskriptif Masyarakat Desa Medang,
Kecamatan Glagah, Kabupaten Lamongan. BioKultur , II, him. 158.
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b. Perkawinan

Perkawinan merupakan ikatan lahir batin antar laki-laki dan
perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuahanan
Yang Maha Esa.”! Dimana ikatan tersebut merupakan ikatan sosial
atau ikatan perjanjian hukum antar pribadi yang membentuk
hubungan kekerabatan dan merupakan suatu pranata dalam budaya
setempat. Peresmian hubungan antar pribadi tersebut biasanya
bersiat intim dan seksual. Perkawinan umumnya dimulai dari
peresmian dengan upacara pernikahan. Umumnya perkawinan
dijalani dengan maksud untuk membentuk keluarga.

Pada setiap kebudayaan pasti memiliki bentuk serta tatacara
tersendiri dalam melakukan tradisi perkawinan. Pada umumnya
perkawinan itu ekslusif dan mengenal konsep perselingkuhan yang
merupakan sebuah pelanggaran terhadap perkawinan.

Elor kali dan kidul kali Brantas

Elor kali dan kidul kali merupakan dua wilayah di Blitar
yang dipisahkan oleh sungai Brantas yaitu utara sungai dan selatan
sungai. Dalam kepercayaan masyarakat Blitar, masyarakar yang
bertempat tinggal di utara sungai Brantas tidak boleh menikah

dengan masyarakat yang bertempat tinggal di selatan sungai.

1132.

2! poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1985), him.
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Dalam kepercayaan itu jika pernikahan terjadi maka akan
menimbulkan mala petaka.
2. Penegasan Operasional

Secara operasional yang dimaksud dengan larangan perkawinan
nyebrang elor dan kudul kali Brantas adalah penelitian dengan
menggunakan metode kualitatif yang di dalamnya membahas tentang
bagaimana pandangan serta sikap masyarakat Blitar terkait mitos
larangan perkawinan ini. Dimana mitos ini masih menjadi kepercayaan
dari sebagian besar masyarakat Blitar. Sehingga tidak cukup mudah
untuk masyarakat baik dari utara dan selatan sungai Brantas untuk

bersatu dalam mahligai pekawinan.
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